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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

system Pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 bahwa Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter bangsa dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa denagn tujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang 

maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga yang bertanggung jawab. Sehingga Pendidikan di pandang sebagai usaha 

yang penting dan membentuk generasi mendatang sesuai dengan ideologi bangsa 

indonesia.  

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan fisik dan mental siswa. 

Dalam konteks pendidikan, minat belajar siswa menjadi salah satu faktor kunci 

yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Minat yang tinggi dapat mendorong 

siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hasil 

yang dicapai pun lebih optimal. Namun, masih banyak siswa yang menunjukkan 

minat rendah terhadap pembelajaran PJOK, yang dapat berdampak negatif pada 

kesehatan dan kebugaran mereka. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa minat 

belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi dan sikap 

siswa, tetapi juga oleh faktor eksternal, seperti lingkungan belajar, metode 

pengajaran, dan dukungan dari guru. 
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Mata   pellajaran   pelndidikan   jasmani salah    satul    mata    pellajaran    yang 

ada di dalam kulrikullulm mullai dari jelnjang selkolah dasar hingga selkolah melnelngah 

atas. Mata pellajaran ini di belrikan kelpada siswa malaluli aktifitas fisik, selcara 

sistelmatis delngan belrmain dan belrolahraga. Pelngalaman bellajar itu l di belrikan 

ulntulk melngarahkan dan melmbina, selkaliguls melmbelntulk gaya hidulp selhat. Sellain 

itul, Pelndidikan jasmani belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan pelngeltahulan, 

keltelrampilan dan belrolahraga, melningkatkan kelselhatan jasmani, kelselgaran jasmani 

anak, dan tindakan moral anak mellaluli pellajaran pellajaran Pelndidikan jasmani, 

Pelndidikan jasmani melnjadi salah satul meldia ulntulk melmbelntulk keltelrcpaian tuljulan 

pelndidikan selcara kelsellulrulhan selhingga dapat melmotivasi para siswa dalam 

pelmbellajaran pelndidikan jasmani. (Sinulraya & Baruls, 2020:23)  

Minat adalah sulatul rasa lelbih sulka dan rasa keltelrikatan pada sulatul hal  ataul 

aktivitas  tanpa  ada  yang  melnyulrulh.  Minat pada   dasarnya   adalah   pelnelrimaan   

akan sulatul hulbulngan antara diri selndiri delngan sulatul dilular diri (Slamelto 

2010:180). Anak yang tidak melngeltahuli pelntingnya bellajar akan melnciptakan 

kelsullitan dalam melraih prelstasi yang maksimal. (Suljanto 2009:92) melngatakan 

minat adalah sulatul pelmulsatan pelrhatian yang tidak selngaja yang telrlahir delngan 

mellaluli partisipasi dalam sulatul aktivitas karelna minat belrsikap khulsuls tanpa adanya 

paksaan dari orang lain. Pelnelkanan pada aspelk praktis dalam pelmbellajaran PJOK 

dapat melmbantul siswa mellihat manfaat langsulng dari matelri yang diajarkan. Sellain 

itul, pelran gulrul dalam melningkatkan minat bellajar siswa tidak dapat diabaikan. 

Gulrul yang krelatif dan inovatif dalam melngajar mampul melnciptakan sulasana 

bellajar yang melnarik. Pelnggulnaan telknologi dan meldia pelmbellajaran yang variatif 

julga dapat melmbantul siswa lelbih telrtarik ulntulk melngikulti pellajaran.  
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Kulrikullulm Melrdelka yang di telrapkan saat ini belrkaitan delngan stratelgi 

pelndidik dalam melnyampaikan pelmbellajaran selsulai delngan karaktelristik siswa 

ataul gaya bellajar siswa. Melrdelka bellajar adalah bagian dari kelbijakan kulrikullulm 

barul yang di teltapkan olelh Kelmelndikbuld RI (Marisa 2021:32). Pelnelrapan 

kulrikullulm ini melmbelrikan kelmelrdelkaan bellajar siswa ulntulk melmahami matelri. 

Karaktelristik ultama yang pelrlul dipahami olelh pelndidik adalah gaya bellajar siswa. 

Gaya bellajar melnjadi salah satul karaktelristik siswa yang di akomodasi dalam 

pelnelrapan kulriku llulm melrdelka. (Cheltty elt al., 2019:33) melnyatakan bahwa telrdapat 

tiga tipel gaya bellajar yaitul visulal, aulditory, dan kinelsteltik. Siswa yang melmiliki 

gaya bellajar visu lal akan bellajar delngan baik mellaluli mellihat selsulatul, aulditory 

delngan melndelngar selsulatul, selrta kinelsteltik bellajar mellaluli gelrakan dan selntulhan. 

Gaya bellajar melnjadi cara bagi siswa ulntulk melnyelrap, melmprosels, melmahami, 

selrta melnyimpan informasi yang dipelrolelh. Gaya bellajar belrpelngarulh pada  

nkelmampulan pelmelcahan masalah, kolaborasi ataul kelrja tim, komulnikasi, selrta 

pelnanganan masalah dalam bellajar (Priya elt al, 2020:33). Motivasi bellajar 

belrhulbulngan delngan minat siswa. Minat belrpelngarulh belsar telrhadap prosels dan 

pelrolelhan hasil bellajar siswa (Belrultul & Tambulnan, 2018:34). Faktor yang 

melmpelngarulhi minat bellajar mellipulti kelmampulan dasar, kelsiapan bellajar, meltodel 

pelmbellajaran, keltelrseldiaan fasilitas, selrta lingkulngan bellajar (Wahyulni elt al., 

2021:34). 

Melnulrult (Prastowo,2017:5605) ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran 

dipelrlulkan adanya kolaborasi antara gulrul delngan pelselrta didik.  Belrdasarkan 

prinsip kulrikullu lm melrdelka yang melnyatakan bahwa gulrul belrtulgas selbagai 

fasilitator seldangkan pelselrta didik selbagai pulsat pelmbellajaran.  Selhingga, pelran 



4 
 

 
 

pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran sangat pelnting ulntulk melncapai tuljulan 

pelmbellajaran. 

Kelragaman siswa sellain dilihat dari kelcelrdasan/pelrkelmbangan elmosinya, 

julga dapat dilihat dari tahap pelrkelmbangan sosial, moral, dan motoriknya. 

Pelrkelmbangan sosial adalah intelraksi sosial siswadelngan   orang lain yang 

belrkontribulsi pada kelpribadian siswa selpanjang hidulpnya (Marelel, 2022:34) 

Pelrkelmbangan moral siswa selbagai hasil dari sosialisasi ataul pelmbellajaran sosial. 

Pelrkelmbangan moral selbagai bagian dari pelmbelntulkan kelpribadian (Mohelghi elt 

al., 2020:34). Seltiap individul siswa pasti melmpulnyai keltelrtarikan ataul minat dalam 

sulatul hal yang belrbelda anatara satul delngan yang lain.  Hal telrselbult bisa dilihat dari 

tingkat keltelrtarikan siswa telrhadap pelnyampaian   ataul   pelrintah   dari gulrul, yang 

belrlanjult   pada   hasil   bellajar   dan   julga   pelrselntasel keltelrcapaian dari tuljulan 

pelmbellajaran.   

SMP Nelgelri 7 Kota Jambi belralamat di Jl. Jelnd. A. Thalib, Tellanaipulra, 

Kota Jambi, SMP Nelgelri telrselbult melrulpakan salah satul SMP Nelgelri yang 

belrakrelditas A, yang belrada di kelcamatan Tellanaipulra, Adapuln majellis gulrul di SMP 

Nelgelri 7 kota jambi adalah belrjulmlah 57 orang, telrbagi melnulrult bidang stuldi 

masing-masing. SMP Nelgelri 7 ini telrmasulk salah satul selkolah favorit di kota jambi, 

hal ini karelna selkolah telrselbult melmiliki kulalitas dan prelstasi baik dalam akadelmik 

maulpuln non akadelmik, baik Tingkat provinsi, nasional maulpuln intelrnasional.  

Selpelrti pada tahuln 2021 SMP Nelgelri 7 Kota Jambi banyak melraih prelstasi 

dalam belrbagai macam cabang lomba olahraga selpelrti: (1) Julara 3 Timel trial antar 

clulb relnang sel-provinsi jambi (2) Julara 2 keljularaan taelkwondo El-poomsael piala 
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koni, Jakarta barat Tingkat nasional. (3) Julara 3 Badminton relctor culp ulnivelrsitas 

jambi Tingkat kota. 

Minat bellajar siswa di pelngarulhi olelh belbelrapa faktor misalnya sarana 

prasarana yang kulrang melmadai ataul gulrul yang kulrang krelatif saat melmbelrikan 

ataul melnjellaskan sulatul matelri pelmbellajaran, hal ini melnjadi salah satul alasan siswa 

siswi tidak belrselmangat dalam melngikulti pelmbellajaran. Selpelrti dari hasil obselrvasi 

saya dan belbelrapa pelnjellasan dari mahasiswa magang di SMP Nelgelri 7 Kota jambi, 

bahwasannya minat bellajar pjok siswa SMP Nelgelri 7 kota jambi ini, siswa siswi 

lelbih belrselmangat apabila pelmbellajran pjok di lakulkan dilular kellas ataul lelbih 

telpatnya pada saat praktelk di lapangan. Siswa celndelrulng aktif saat melngikulti 

pelmbellajaran praktelk, selbaliknya jika pelmbellajaran pjok di kellas siswa siswi 

telrlihat tidak belrselmangat ataul belrmalas malasan ulntulk melndelngarkan matelri dan 

melngikulti pelmbellajaran. Teltapi tidak se lmula siswa siwi belrselmangat u lntulk 

melngikulti pelmbellajaran pjok di lapangan hal ini di kare lnakan telrdapat belbelrapa 

siswa siswi yang belrmalas malasan ulntulk mellakulkan kelgiatan olahraga, masih ada 

yang telrlihat Selbagian siswa siswi yang datang te lrlambat kellapangan selhingga ini 

melmbulat jam Pellajaran telrbulang sia-sia, dan bahkan tidak jarang pu lla siswa siswi 

ada yang tidak me lmbawa pakaian olahraga. Dan ke ltidak telrtarikannya ini di 

bulktikan delngan masih telrlihat Selbagian dari siswa yang masih se lring melngobrol 

dan belrmain delngan telmannya selndiri pada saat gu lrul seldang melnjellaskan matelri 

dilular maulpuln di dalam ru langan, selhingga melmbulat siswa melnjadi tidak tau l atau l 

bellulm paham atas pelnjellasan yang di belrikan olelh gulrul, dan belbelrapa siswa te lrlihat 

malul ulntulk melnanyakan bagian mana yang bellulm jellas dan bellulm paham. 
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 Pada saat pembelajaran bola voli minat siswa kelas VIII ini sedikit di 

karenakan mereka merasa tidak tertarik dengan pelajaran bola voli dan berfikir 

bahwasannya pembelajaran tersebut hanya sebuah mata pelajaran, mereka 

mengikuti pembelajaran tersebut hanya berfikiran untuk sebuah nilai. Kurangnya 

minat siswa terhadap pembelajran bola voli di SMP Negeri 7 Kota Jambi ini di 

sebabkan beberapa faktor seperti,  jarang adanya turnamen atau kejuaraan bola voli, 

pada saat O2sn pun untuk olahraga bola voli sudah di tiadakan, di sekolahpun tidak 

ada pelatih khusus untuk olahraga bola voli dan ekstrakurikuler bola voli tidak aktif. 

Inilah yang menyebabkan siswa bermalas malasan untuk mengikuti pembelajaran 

bola voli, selain karna faktor di atas kebanyakan siswa juga tidak bisa melakukan 

permainan bola voli, mereka berfikir olahraga bola voli ini susah dan bolanya yang 

keras, tidak jarang pula beberapa siswi terlihat bermalas malasan untuk mengikuti 

pembelajaran praktek lapangan dan sering mengeluh capek dan panas. Di SMP 

Nelgelri 7 Kota Jambi sarana prasana olaharga te lrbilang ku lrang lelngkap, itu l bisa di 

lihat saat mellaksana kan pelmbellajran di lapangan contohnya saat jam pe lmbellajaran 

selpak bola, bola voli ataulpuln baskelt kelbanyakan siswa siswi ini melmbawa bola itul 

selcara pribadi, di karelnakan bola yang te lrseldia di selkolah kulrang melmadai u lntulk 

mellakulkan sulatu l pelmbellajaran telrselbult, bu lkan hanya bola saja selpelrti lapangan 

bola voli di sini julga tidak ada, namu l tidak selmula siswa melngellulh akan hal itul. 

Belbelrapa siswa te ltap melrasa selnang karelna ia bisa belrmain selcara belbas dan aktif 

di lapangan, walau lpuln sarana prasana yg ku lrang melmadai. 

Keltidak minatan ataul keltidak telrtarikan siswa dapat di lihat dari cara siswa 

melrelspon saat pembellajaran seldang belrlangsulng. Pelndidikan jasmani elrat 

kaitannya delngan sarana dan prasarana yang akan digulnakan nantinya keltika 
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pellaksanaan pelmbellajaran pelndidikan jasmani. Melnulrult (Yulsulf 2014:4) Sarana 

pelndidikan jasmani melrulpakan telrjelmahan dari facilitiels, selsulatul yang dapat 

digulnakan dan dimanfaatkan dalam pellaksanaan kelgiatan olahraga atau l pelndidikan 

jasmani. Sarana olahraga dapat di beldakan melnjadi dula kellompok, yaitul: (a) 

pelralatan (apparatuls). Pelralatan adalah sulatul yang di gulnakan, contohnya: palang 

tulnggal, palang seljajar, (b) pelrlelngkapan (delvicel). Telrdiri dari: pelrtama, selsulatul 

yang mellelngkapi kelbultulhan prasarana, misalnya: nelt, belndelra tanda, garis batas. 

Keldula: selsulatul yang dapat di mainkan ataul dimanipullasi delngan tangan ataul kaki, 

misalnya: bola rakelt pelmulkull. Seldangkan prasarana belrarti selgala selsulatul yang 

melrulpakan pelnu lnjang telrsellelnggaranya sulatul prosels (ulsaha ataul pelmbangulnan). 

Dalam olahraga prasarana di delfinisikan selbagai sulatul alat yang melmpelrmuldah 

ataul melmpelrlancar tulgas dan melmiliki sifat yang rellatif pelrmaneln.  

Kelgiatan elkstrakulrikullelr di SMP Nelgelri 7 Kota Jambi telrbilang aktif, ada 

banyak kelgiatan elkstrakulrikullelr contohnya selpelrti: Fultsal, Badminton, Baskelt, Pmr 

dan Pramulka, ulntulk elkstrakulrikullelr bola voli di sini tidak aktif selpelrti yang kita 

keltahuli sarana dan prasarana yang kulrang melmadai dan tidak adanya pelatih khusus 

selhingga siswa siswi kulrang belrminat ulntulk melngikulti kelgiatan elkstrakulrikullelr 

telrselbult. Hal telrselbult sama delngan yang dinyatakan olelh (Delviani, 2017:4), yang 

melnjellaskan “Pada dasarnya apabila anak ataul siswa tidak melmiliki motivasi dalam 

bellajar maka prosels pelmelbellajaran julga tidak akan dapat belrlangsulng.” Siswa yang 

tidak melmiliki motivasi dalam bellajar diselbabkan olelh kulrangnya kelinginanan 

bellajar ataul minat bellajar. disimpullkan bahwa minat bellajar yang dimiliki olelh 

siswa dapat melmpelngarulhi prelstasi yang dimiliki olelh siswa. Jika minat siswa 

relndah maka prelstasi yang dimiliki julga akan relndah, belgitulpuln selbaliknya apabila 



8 
 

 
 

minat bellajar siswa tinggi maka prelstasi yang dimiliki akan tinggi, dalam 

pelmelbellajaran PJOK maulpuln pelmbellajaran yang lain.  

Belrdasarkan latar bellakang diatas tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk 

melngeltahuli selbelrapa belsar minat bellajar siswa kellas VIII telrhadap pelmbellajaran 

bola voli. Maka pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian melngelnai. Minat belajar 

siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran bola voli SMP Nelgelri 7 Kota 

Jambi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1 Belum di ketahuinya minat siswa siswi kellas VIII dalam melngikulti 

pelmbellajaran praktek bola voli.  

2 Siswa siswi kellas VIII tidak belrselmangat saat mellakukan pelmbellajran 

praktek bola voli. 

3 Masih banyak siswa-siswi kellas VIII yang tidak sulnggulh-sulnggulh dalam 

melngikulti pelmbellajaran praktek bola voli. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pelrmasalahan tidak telrlalul lulas, maka dalam pelnellitian ini pelrlul 

adanya pelmbatasan masalah yang akan di telliti delngan tuljulan agar hasil pelnellitian 

lelbih telrarah. Belrdasarkan latar bellakang masalah maka pelnellitian ini akan 

melngulngkapkan” minat belajar siswa kellas VIII Dalam me lngikulti pelmbellajaran  

praktek bola voli SMP Nelgelri 7 Kota Jambi” 

1.4 Rumusan Masalah 

Rulmulsan masalah di bulat agar pelnelliti lelbih telrarah selcara sistelmatis, dan 

tuljulan pelnellitian yang helndak di capai lelbih jellas. Ulntulk melncapai hal telrselbult, 

maka rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini di bulat selbagai belrikult: Bagaimana 
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minat bellajar siswa kellas VIII dalam melngikulti pelmbellajaran praktek bola voli di 

SMP Nelgelri 7 Kota Jambi berdasarkan identifikasi internal dan eksternal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian ini yaitul: ulntulk melngeltahuli minat siswa dalam melngikulti 

pelmbellajran praktek bola voli di SMP Negeri 7 Kota Jambi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil pelnullisan ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat  

1. Manfaat Teloreltis  

a. Melmbelri tambahan pelngeltahulan kelpada gulrul Pelndidikan jasamani 

olahraga dan Kelselhatan dalam melningkatkan minat telrhadap 

pelmbellajaran Pelndidikan jasmani olahraga dan Kelselhatan. 

b. Melmbelri pelngeltahulan kelpada pelnullis lain yang ingin mellakulkan 

pelnullisan yang belrhulbulngan delngan pelnullisan ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kelpala selkolah SMP Nelgelri 7 Kota Jambi dapat di gulnakan selbagai 

pelrtimbangan dalam melmotivasi gulrul ulntulk mellakulkan prosels pelngajaran 

yang elfelktif dan elfelsieln dalam melningkatkan bellajar siswa siswi di SMP 

Nelgelri 7 Kota Jambi. 

b. Selbagai bahan masu lkan bagi gulrul khulsulsnya gulrul olahraga dalam 

melningkatkan minat dan ku lalitas Pelndidikan jasmani olahraga dan 

Kelselhatan. Selrta melnghasilkan anak didik yang be lrpotelnsi di bidang 

Pelndidikan olahraga jasmani dan Ke lselhatan dan dapat me lingkatkan 

keltelrtarikan dalam Pellajaran Pelndidikan jasmani olahraga dan Kelselhatan.


